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ABSTRAK

NAMA - NINING DIAN DESRIYANTI.S
NI M : 15.1.03.0037
JUDUK SKRIPSI :PELAKSANAAN SUPERVISI DALAM

MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SMP
NEGERI 10 PALU

fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan
supervisi dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 10 Palu? Apakah
supervisi berdampak terhadap peningkatan kinerja mengajar guru di SMP Negeri
10 Palu? Dan tujuan yang ingin di capai untuk mengetahui pelaksanaan supervisi
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 10 Palu serta dampak supervisi
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 10 Palu.

Daam pendlitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Sumber data yang diperoleh dari data primer dan data sekunder yang relevan
dengan permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observas, interview atau wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik
analisis data yang digunakan yaitu reduks data, penygjian data, dan verifikas
data.

Hasil penelitian ini mengenai pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP Negeri 10 Palu yang dilaksanakan oleh supervisor yaitu
kepala sekolah melakukan proses pelaksanaan supervisi dalam beberapa tahap
antara lain langkah-langkah yang disupervisi yaitu: 1). Pertemuan awa dengan
kepala sekolah dan guru-guru, 2). Pembuatan jadwal kunjungan, 3). Pembuatan
instrumen penilaian rancangan pelaksanaan pembelgaran, 4). Mengadakan
koordinas dengan kepala sekolah dan guru-guru. Implikasi penelitian ini
pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 10 Palu,
meliputi pengkoordinasian dan penyusunan program supervisi, perlu adanya kerja
sama yang lebih baik antara supervisor dan guru-guru sehingga pada tahap
pel aksanaan supervisi yang dapat berjalan secara maksimal.

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses pembelgjaran pengetahuan, keterampilan,
dan kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari suatu generas
kegenerasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian serta
pengalihan kebudayaan ( ilmu pengetahuan,teknologi, ide-ide, etika dan nilai-nilai
spiritual ). Ini dapat dikaitkan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an, yang

menunjukkan kepada pentingnya pendidikan.

IRCEGCRR R R RS AR AR (P

“..Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat...”. (QS Al-Mujadalah : 11)*

Pendidikan juga merupakan kunci utama untuk mempersiapkan generasi
muda dimasa depan untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lain. Pendidikan
mempunyai andil besar dalam membentuk manusia yang berkualitas yang
dianggap mampu hidup dengan baik dikomunitas masyarakat nantinya. Sebagai
titik tekannya manusia mampu membangun dan meningkatkan kualitas hidupnya
dengan menggali potensi yang ada di dalam diri sendiri, keluarga, masyarakat,

bangsa dan negara.

!Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemehannya, (Bandung: Mikraj Khazanah
Ilmu, 2011). 273



Keberhasilan pendidikan di sekolah dipengaruhi berbagai faktor. Faktor-faktor
tersebut antara lain adalah siswa, guru, tujuan, alat dan masyarakat. Dalam dunia
pendidikan yang menjadi tolak ukur khususnya bagian pengajaran tentunya adalah
guru. Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam

mengajar, mendidik dan membimbing siswanya.

Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan
baik secara konvesional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi setelah
diamanatkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah :

Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.?

Penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk meningkatkan mutu sumber
daya manusia (SDM). Sebuah bangsa yang maju harus mempunyai sumber daya
manusia yang berkualitas agar dapat menciptakan bangsa yang maju baik dari segi
ekonomi, sosiad maupun budaya yang dapat dikenal dan diakui oleh negara
lainnya. Faktor yang utama yang biasa mengupayakan maju mundurnya nilai

suatu bangsa yaitu pendidikan.

Pendidikan merupakan faktor utama untuk menjembatani nilai suatu
bangsa dengan cara memberikan pendidikan yang layak terhadap individu atau

masyarakat agar menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.

2 Undang Undang RI. No. 20 Tahun 2003 Pasa 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS). 3



Enco Mulyasa mengatakan bahwa peningkatan sumber daya manusia
merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah
satu wahana untuk peningkatan sumber daya manusia adalah pendidikan,
sehingga kualitas pendidikanharus senantiasa ditingkatkan.®

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pembelgaran di sekolah. Usaha untuk meningkatkan sumber daya
pendidikan, guru merupakan salah satu komponen yan ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang berpotensi.oleh karena itu, guru harus
berperan secara aktif sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa setigp guru terletak
tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada taraf kedewasaan atau
kematangan.

Wina Sanjaya dan Abd. Rahman Getteng mengemukakan bahwa guru
sebagai jabatan atau perkerjaan profesional sebagai berikut:

1. Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam
yang hanya mungkin didapatkan dari lembaga-lembaga pendidikan yang
sesual, sehingga kinerjanya didasarkan pada keilmuan yang dimilikinya
dan dapat dipertanggung jawabkan secarailmiah.

2. Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang tertentu
yang spesifik sesuai dengan jenis profesinya sehingga antara profesi yang
satu dengan yang lainnya dapat dipisahkan secara tegas.

3. Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan pada latar
belakang pendidikan yang diadlaminya dan diakui oleh masyarakat,
sehingga semakin tinggi latar belakang pendidikan akademis sesuai
dengan profesinya, semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang
diterimanya.

4. Suatu profes selain dibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki kepekaan
yang sangat tinggi terhadap setiap efek yang ditimbulkannya dari
pekerjaan profesinyaitu.®

3 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Srategi dan Implementasi, (Bandung:
Rosdakarya, 2003). 3

4 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Y ogY akarta: Graha
Guru, 2009). 9



Guru sebagai pekerjaan profesiona harus memiliki dan memahami syarat-
syarat tersebut di atas. Faktor guru merupakan unsur yang terpenting dalam dunia
pendidikan. Guru yang cakap di samping memiliki kemampuan yang baik, juga
ikut berperan dalam menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Untuk itu, di
perlukan pembinaan yang kontinyu dengan program yang terarah dan sistematis
terhadap setiap personal guru yang disebut dengan supervisi pendidikan.

Supervis bertujuan menemukan atau mengidentifikasi kemampuan atau
ketidakmampuan personil untuk memberikan bantuan atau pelayanan kepada
personil tersebut guna meningkatkan kemampuan dan keahlian. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Yusak Burhanudin, bahwa supervisi bertujuan
menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku para petugas sekolah, khususnya
guru-guru agar mampu menjalankan tugasnya di sekolah sebaga tenaga
pendidikan yang profesional .®

Pelaksanaan kegiatan supervisi pada setiap sekolah merupakan kegiatan
yang penting karena dapat membantu para guru dalam melaksanakan tugas agar
mampu membantu siswa dalam belgjar untuk menjadi manusia yang lebih baik
dari pada yang sebelumnya. Syaiful Salaga mengatakan, supervisi merupakan
suatu teknis pelayanaan profesional denga tujuan utama mempelgari dan
memperbaiki bersama-sama dalam membimbing dan mempengaruhi pertumbuhan

anak.b

Y usak Burhanuin, Administrasi Pendidikan Untuk Tarbiyah Komponen MKDK (Cet. 1;
Bandung: CV. Pusataka Setia, 1998), 101

6 Syaiful Salaga, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: CV. Alfabeta, 2008),
203



Keputusan Menteri Pembinaan Aparatur Negara (MENPA) Nomor
118/1996 Bab 1 (Pasal 1 ayat 1) disebutkan bahwa pengawas sekolah adalah
pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara
penuh oleh yang berwenang untuk melaksankan pengawasan pendidikan di
sekolah, dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis
pendidikan dan administrasi.

Dalan upaya meningkatkan mutu pendidikan  nasiona tersebut,
pemerintah khususnya melalui Depdiknas juga terus menerus berupaya
melakukan berbagai perubahan dan pembaharuan sistem pendidikan kita. Salah
satu upaya yang sudah dan sedang dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor guru.
Lahirnya Undang Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan
Peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
pada dasarnya merupakan kebijakan pemerintah yang di dalamnya memuat usaha
pemerintah untuk menata dan memperbaiki mutu guru di Indonesia. Jika kita
amati lebih jauh tentang realita kompetensi guru saat ini agaknya masih beragam.
Sudarwan Danim mengungkapkan bahwa salah satu ciri krisis pendidikan di
Indonesia adalah guru belum mampu menunjukkan kinerja dan profesionalisme
(work performance)yang memadai.” Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru
belum sepenuhnya ditopang oleh dergjat penguasaan kompetensi yang memadai.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang komprehensif guna meningkatkan
kompetensi guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam hal ini adalah

pel aksanaan supervisi.

7 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan,(Bandung : Pustaka Setia, 2002). 45



Di dalam pelaksanaan supervisi tentunya sangat berkaitan erat dengan
mangjemen. Mangjemen yang baik adalah manajemen yang mempunyai konsep
dan sesuai dengan objek serta tempat organisasinya. Proses mangemen
merupakan aktifitas yang melingkar, mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, sampa dengan pengawasan. Mangemen pendidikan itu sangat
penting, sebab mangjemen dalam lembaga pendidikan harus mampu menciptakan
bagai mana pel aksanaan manajemen pendidikan yang efektif dan efisien.

Menurut Ari Kunto yang dikutip oleh Sulistyorini menyatakan,

Mangemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan

yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok manusia

yang tergabung dalam organisas pendidikan, untuk mencapa tujuan
pendidikan yang telah di tetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien.®

Supervis pendidikan sebagai suatu kegiatan yang tidak terpisah dari
kegiatan mangemen pendidikan perlu diupayakan secara bersamaan dan
ditingkatkan kualitas pelaksanaannya. Bukti yang menunjukkan bahwa supervisi
menjadi bagian dari mangemen pendidikan nasional adalah terdapatnya bab
khusus mengenai pengawasan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 yang diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.
Oleh karena itu, supervisi pendidikan mempunyai kedudukan strategis dan
penting dalam mangemen pendidikan, maka sudah menjadi keharusan bagi
pemerintah untuk berupaya secara terus menerus menjadikan para pelaksana

supervisi pendidikan sebagai tenaga yang profesional.

8 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Y ogY akarta: Teras, 2014). 11



Superviss atau pembinaan guru tersebut lebih menekankan pada
pembinaan profesional guru yakni pembinaan yang lebih diarahkan pada upaya
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru. Guru profesional
memiliki kemampuan profesional dengan berbagai kapasitasnya sebagai pendidik,

Jerry H. Makawimbang menyatakan.

Guru profesional memiliki pengalaman mengagjar, kapasitas intelektual,
moral, keimanan, ketakwaan, disiplin, tanggungjawab, wawasan
kependidikan yang luas, kemampuan mangerial, terampil, Kkreatif,
memiliki keterbukaan profesional dalam memahami potensi, karakteristik
dan masalah perkembangan peserta didik, mampu mengembangkan
rencana studi dan karir peserta didik serta memiliki kemampuan meneliti
dan mengembangkan kurikulum.®

Namun terkadang dalam meningkatkan kemampuannya, guru seringkali
dihadapkan pada masalah yang dapat menghambat peningkatan tersebut.
Hambatan-hambatan itu seperti kurangnya daya inovasi, lemahnya motivasi untuk
meningkatkan kemampuan serta kurangnya sarana dan prasarana. Hal-hal tersebut
tentu sangat berpengaruh terhadap proses belgjar menggjar di sekolah dan juga

dapat menjadi faktor penghambat terhadap peningkatan profesionalitas.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis
mencoba untuk mengadakan penelitian mengenai  pelaksanaan dan fungsi
supevisor dalam peningkatan profesionalisme keguruan, terutama untuk mengkaji
dan mengetahui bentuk pelaksanaan dan peranan supervisi serta kendala yang
dihadapi supervisor terhadap peningkatan profesionalime mengagar guru, terutama

terhadap guru di SMP Negeri 10 Palu.

9Jerry H Makawimbang, Supervis dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung :
Alfabeta, 2011) 134



B.  Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebagaimana
di atas, pokok permasalahan yang digjukan adalah bagaimana “Pelaksanaan
Superviss Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 10 Palu”. Dari
pokok masal ah tersebut penulis jabarkan dalam sub masalah sebagai berikut:

a. Bagamana bentuk pelaksanaan supervis dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP Negeri 10 Palu?
b. Apakah supervis berdampak terhadap  peningkatan kinerja
mengajar guru di SMP Negeri 10 Palu?

2. Batasan masalah

Pada dasarnya pelaksanaan supervisi dapat dilakukan oleh kepala sekolah
dan pengawas yang di berikan tugas. Namun, dalam konteks penelitian ini,
penulis membatasi diri dalam pelaksanaan supervisi hanya berkisar pada supervisi
yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMP Negeri 10 Palu. Jadi, pelaksanaan
supervisi dalam pendlitian ini adalah supervisi yang dilaksanakan oleh kepala
kepala sekolah.
C.  Tujuan Pendlitian

Segala sesuatu yang dilaksanakan pastilah memiliki tujuan yang hendak
dicapai. Begitu pula dengan pelaksanaan penelitian ini. Adapun tujuan tersebut
sebagal berikut:

a.  Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan

kinerja guru di SMP Negeri 10 Palu.



b. Untuk mengetahui dampak supervis daam meningkatkan kinerja

mengajar guru di SMP Negeri 10 Palu.
D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan sosial praktis, bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan
salah satu bahan pertimbangan atau masukan bagi semua pihak
terutama institusi pendidikan, keduanya mengenai peranan supervisor
dalam meningkatkan kinerja guru dalam mengajar.

b. Diharapkan hasil ini memberikan sumbangan pemikiran bagi penelitian
lain yang berminat melakukan penelitian yang berkaitan dengan
pel aksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja guru.

c. Menambah ilmu dan pengalaman penulis dalam penelitian terutama
tentang pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja guru.

E. Penegasan Idtilah

Penegasan istilah merupakan penjelasan untuk menghindari  timbulnya
perbedaan pengertian atau kurang jelasnya dari istilah yang di pakai dalam konsep
penelitian yang disampaikan secara langsung yang di titik beratkan pada
pengertian yang di berikan oleh peneliti sendiri. Kata yang dimaksud adalah kata
pelaksanaan. “Kata pelaksanaan berarti mempraktekkan, mengerjakan, dan

melakukan”.1°

1OMuhammad Ali, KamusBesar Bahasalndonesia (jakarta: Pusataka Amani 2002). 333
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1. Supervisi di adopsi dari Bahasa Inggris “supervision” yang berarti
pengawasan. Super berarti atas, lebih dan vis berarti lihat/penglihatan,
pandangan orang yang mengerjakan supervis disebut supervisor.tt

2. Meningkatkan, berasal dari kata “ tingkat yang berarti taraf, pangkat,
sedangkan awalan dan akhiran menunjukkan pengertian sebagai keadaan
yang dilakukan dalam menambah tingkatan atau kemauan dari keadaan
sebelumnya”.?

3. Profesionalisme adalah “proses atau perjalanan waktu yang membuat
seseorang atau kelompok orang menjadi profesional”.*3

4. Guru adalah “pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasih
bagi peserta didik”. 14
Berdasarkan dari beberapa penegasan istilah tersebut maka dimaksud dari

judul skripsi ini adalah pelaksanaan supervisi dalam arti saling membimbing,
mengarahkan dan saling membantu yang dilakukan oleh kepala sekolahdi SMP

Negeri 10 Palu agar menjadi seorang guru yang profesional.

F. Gari-GarisBesar |si Skripsi
Maksud dari garis-garis besar isi ini adalah untuk mengatur pembahasan,
agar dapat diketahui apa yang dibahas terlebih dahulu dan yang akan dibahas
kemudian. Sehingga diharapkan dapat mempermudah pemahaman dan
memperlancar penulisan. Isi dari skripsi secara garis besarnya terdiri dari tiga bab
yang berhubungan secara organik dan logis. Secara garis besarnya dapat

digambarkan sebagai berikut:

1 1bid. 561

2 1bid. 440

BKunandar. GuruProfesional:Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2007). 32

14E mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembel gjaran Menyenangkan,
(Bandung: Rosda Karya, 2005). 37
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Pada bab pertama yang terdiri dari: Latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah dan gari-garis besar isi
skripsi.

Tinjauan pustaka pendliti letakkan pada bab dua yang terdiri dari beberapa
sub-sub yang keseluruhannya merupakan tijauan teoritis sekitar konsep sipervisi
pendidikan dalam pandangan oleh para ahli atau pakar ilmuan.

Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
dan penulisan terdiri dari jenis pendlitian, lokas penelitian, kehadiran pendliti,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dan pengecekkan
keabsahan data.

Bab ke-empat, berisikan tentang hasil penelitian, yang akan membuktikan
teori-teori yang telah dijelaskan pada bab kedua dengan lokas penelitian SMP
Negeri 10 Palu.

Pada bab kelima, merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan isi

skripsi ini dan saran-saran penelitian kepada berbagai pihak.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Supervis Pendidikan

1. Pengertian supervisi pendidikan
Secara etimologis, istilah  “supervisi” diambil dari bahasa Inggris
Supervision artinya pengawasan. Supervisi pendidikan berarti kepengawasan di
bidang pendidikan. Sedangkan, secara morfologis, istilah “supervisi” terdiri dari
kata “super” dan “visi” yang berarti atas/lebih dan lihat, tilik, awas. Seorang
“supervisor” mempunyai posisi di atas atau mempunyai kedudukan yang lebih

tinggi daripada orang-orang yang disupervisinya.t

Menurut Kimball Wiles yang dikutip Sahertian, menjelaskan bahwa
supervisi pendidikan adalah bantuan yang diberikan untuk memperbaiki situasi
belgjar mengajar yang lebih baik.? Sedangkan P. Adam dan Frank G. Dickey juga
mengemukakan Supervisi adalah “program yang berencana untuk memperbaiki
ha belgjar dan mengajar.® Dengan demikian, situasi belajar mengajar di sekolah
akan lebih bak tergantung kepada keterampilan supervisor sebagai pemimpin,
yang mana dapat mengatur, mengawasi dan memberikan contoh pada
bawahannya (guru atau staf sekolah).Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-

Bagarah ayat 30 sebagal berikut:

! Luk luk Nur Mufidah, supervisi Pendidikan, (YogY akarta: Teras,2009), 3

’Piet A Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Penerbit Rineka cipta 2008). 18

3bid., 18

12
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WA G B Jels A0 &l J6 3

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi....”” (QS Al Bagarah: 30)*

Kegiatan supervisi tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang apalagi
oleh yang tidak dipersiapkan terlebih dahulu, karena seorang supervisor adalah
orang yang profesiona ketika menjalankan tugasnya. la bertindak atas dasar
kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Tidak hanya itu, seorang
supervisor biasanya adalah seorang status leader oleh kedudukannya dan oleh
karena itu ia memikul tanggung jawab untuk merealisasikan potensi kreatifitas
dari orang yang dibina dalam memecahkan setiap problema dengan cara mengikut

sertakan orang lain untuk berpartisipasi bersama.®

Supervis adalah bantuan dalam pengembangan situasi pembelgjaran yang
baik. Rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi keseluruhan
Situas belgar-menggar. Situasi inilah yang seharusnya diperbaiki dan
ditingkatkan melalui layanan kegiatan supervisi. Dengan demikian layanan
supervisi tersebut mencakup seluruh aspek dari penyelenggaraan pendidikan dan
penggaran. Kegiatan supervis digunakan untuk memajukan pembelgaran
melalui  pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi mendorong guru

menjadi lebih berdaya, dan situasi belgjar mengajar lebih baik, pengagjaran lebih

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemehannya, (Bandung: Mikraj Khazanah
Ilmu, 2011). 4

SPiet A Sehartian, Op, Cit.40
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efektif, guru menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaannya. Kepaa
sekolah sebagai pelaksana supervisi harus mampu membimbing guru-guru secara
efisen yang dapat menanamkan kepercayaan, menstimilir dan membimbing
penelitian profesional, usaha kooperatif yang dapat menunjukan kemampuan
membantu guru dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu
mengadakan pembinaan profesional dalam rangka peningkatan kualitas mengajar

dan mutu pendidikan.

Supervisi merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan teknis
edukatif di sekolah, bukan sekedar pengawasan fisik terhadap fisik material.
Supervisi merupakan pengawasan terhadap kegiatan akademik yang berupa proses
belajar mengajar, pengawasan terhadap guru dalam menggjar, serta pengawaan
terhadap situasi. Aktifitas dilakukan dengan mengidentifikasih kelemahan-
kelemahan pembelgaran untuk diperbaiki, apa yang menjadi penyebabnya dan

mengapa guru tidak berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik.

2. Fungs Supervisi
Fungs supervis ditujukan pada perbaikan dan peningkatan kualitas
pengajaran. Menurut Ngalim Purwanto terdapat lima fungsi supervisi yang harus
di pahami oleh kepala sekolah antaralain:
a. Supervisi dalam bidang kepemimpinan, misalnya; memberikan bantuan
kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan memecahkan persoalan-

persoa an. Membangkitkan memupuk semangat kelompok, atau memupuk
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mora yang tinggi kepada anggota kelompok. Mempertinggi daya kreatif
pada anggota kel ompok.

. Supervisi dadlam hubungan kemanusiaan, misalnya; membantu mengatasi
kekurangan ataupun kesulitan yang dihadapi anggota kelompok. Seperti
dalam hal kemalasan, merasa rendah diri, acuh tak acuh, pesimistis, dan
sebagainya. Memanfaatkan kekeliruan atau pun kesalahan-kesalahan yang
dialaminya untuk dijadikan pelgjaran demi perbaikan selanjutnya, bagi diri
sendiri maupun bagi anggota kelompoknya. Mengarahkan kelompok pada

sikap-sikap demokratif.

. Supervisi dalam pembinaan proses kelompok, misalnya; mengenal

masing-masing pribadi anggota kelompok, baik kelemahan maupun
kemampuan masing-masing. Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan
pertentangan atau perselishan pendapat di antara anggota kelompok.
Menguasai teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan lainnya.

. Supervisi dalam bidang administrasi personel, misalnya; menempatkan
personel pada tempat dan tugas yang sesuai dengan kecakapan dan
kemampuan masing-masing. Mengusahakan susunan Kkerja yang

menyenangkan dan meningkatkan daya kerja serta hasil kerjamaksimal.

. Supervisi dalam bidang evaluasi, misanya;, menguasai dan memiliki

norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan digunakan sebagai kriteria

penilaian. Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian sehingga



16

mendapat gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan  untuk
mengadakan perbaikan-perbaikan.®

Fungs supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan peningkatan
pada kualitas penggaran. Fungs utama supervisi modern ialah menilai
dan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelgjaran
peserta didik. Sedangkan Briggs mengungkapkan bahwa fungs utama

supervisi bukan perbaikan pembelgjaran sgja, tapi untuk mengkoordinas,
menstimulasi, mendorong kearah pertumbuhan profesi guru.’

Ada dua ha yang mendasari pentingnya supervisi dalam proses
pendidikan. Perkembangan kurikulum merupakan gejala kemajuan pendidikan
perkembangan tersebut sering menimbulkan struktur maupun fungsi kurikulum.
Hal ini berarti guru-guru senantiasa harus berusaha mengembangkan agar daya
upaya pendidikan berdasarkan kurikulum dapat terlaksana secara baik. Namun
demikian, upaya tersebut tidak selamanya berjalan mulus. Banyak ha yang sering
menghambat, yaitu tidak lengkapnya informasi yang diterima, keadaan sekolah
yang tidak sesuai dengan tautan Kkurikulum, masyarakat yang tidak mau
membantu, keterampilan menerapkan metode masih harus ditingkatkan dan
bahkan proses memecahkan masalah belum dikuasai. Dengan demikian guru dan
kepala sekolah yang melaksankan kebijakan  pendidikan ditingkat paling
mendasar memerlukan bantuan-bantuan khusus dalam memenuhi tuntutan

perkembangan pendidikan.

6 M. Ngalim Purwanto, Administrai dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008). 86-87

"Piet A. Sehartian, Op. Cit. 2
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3. Tujuan Supervis Pendidikan

Tujuan supervisi adalah mengembangkan situasi belgjar dan mengajar
yang lebih baik. Usaha perbaikan belgjar dan mengagar ditunjukkan kepada
pencapaian tujuan akhir dari pendidikan yaitu pembentukkan pribadi anak secara
maksimal.

Hasil belgar yang menurun akibat dari faktor-faktor objektif yang
saling mempengaruhi. Oleh karena itu, adanya pencapaian situasi yang
memungkinkan siswa dapat belgjar dengan baik.

Secara hasional tujuan konkrit dari supervisi pendidikan yaitu:

a. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan

b. Membantu guru dalam membimbing pengalaman belgar siswa

c. Membantu guru dalam menggunakan alat pelgaran modern,

metode-metode dan sumber-sumber pengalaman belgjar

d. Membantu guru-guru baru di sekolah sehingga mereka merasa

gembira dengan tugas yang diperoleh

e. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya tercurahkan

sepenuhnya dalam pembinaan sekolah.®
Dengan kata lain supervisi bertujuan menolong guru-guru agar dengan
kesadarannya sendiri berusaha untuk berkembang dan tumbuh menjadi guru yang
lebih cakap dan lebih baik dalam menjalankan tugas-tugasnya.® Untuk mencapai
tujuan tersebut, supervisi pendidikan tidak boleh dilakukan secara pihak,
maksudnya mencari kesalahan-kesalahan orang yang disupervisi untuk

menentukan sebagai guru yang baik atau yang tidak baik. Supervis pendidikan

merupakan kegiatan kooperatif dengan mengikut sertakan orang yang disupervisi

8 Soetopo Hendiyat dan Wasty Soemanto, Administrasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha
Nasionad) . 40-41

9 Nawawi Hadari, Administrasi Pendidikan (Jakarta: CV. Hgji masagung, 1996). 104
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agar menyadari kekurangan dan kelemahan sendiri untuk kemudian berusaha
memperbaikinya, baik dengan bantuan maupun tanpa bantuan orang lain.
4. Proses Supervisi
Proses supervisi ini dilakukan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pelaporan dan tindak lanjut. Proses tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan supervisi

Adapun kegiatan perencanaan yang perlu dilakukan adalah:

1) Mengindentifikass dan menentukan sekolah-sekolah yang akan
disupervis beserta berbagal permasalahan yang harus diselesaikan
pada sekolah tersebut.

2) Menyusun program supervisi yang mencerminkan tentang adanya jenis
kegiatan, tujuan dan sasaran, waktu, biaya, dan instrumen supervisi.

3) Menyusun organisasi supervis  yang mencerminkan adanya
mekanisme pel aksanaan kegiatan, pelaporan dan tindak lanjut.

4) Menyiapkan berbagai instrument supervisi yang diperlukan.°

b. Pelaksanaan supervisi

Ada tiga ha penting yang direncanakan dalam pengawasan proses

pembel gjaran adala sebagai berikut:

1) Pemantauan, tindakan pemantauan dilaksanakan sesuai dengan yang
direncanakan, cara , teknik, prosedur dan istrument yang digunakan
mengacu kepada program atau rencana yang dibuat. Jadi, pada

dasarnya memantau adalah melaksanakan program pemantauan untuk

%Departemen Agama Rl Direktur Jendral Kelembagaan Agama Idam, Pedoman
Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jakarta, 2003). 56-57



2)

3)

19

mengumpulkan kondis ril proses pembelgaran pada satuan
pendidikan.

Supervisi, supervisi adalah upaya untuk membantu guru memperbaiki
dan meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelgjaran. Pelaksanaan
supervisi terkait dengan hasil pemantauan. Jika hasil pemantauan
menggambarkan kondisi yang kurang atau belum baik, maka supervisi
ditetapkan untuk memperbaiki kualitas proses pembelgjaran. Adapun
hasil kegiatan supervisi adalah terjadinya perbaikan atau peningkatan.
Perbaikan atau peningkatan akan terlihat pada kompetensi pendidik
yang bermuara kepada proses dan hasil. Hasil supervis akan terlihat
pada kemampuan dan kompetensi pendidik dalam merencanakan,
melaksanakan dan menila proses/hasil pembelgaran. Jadi, pada
dasarnya hasil supervisi akan terlihat pada proses dan hasil. Proses
dapat diamati pada aktifitas pendidik dan hasil pada produk kerjanya.
Evaluas, evaluas dilakukan terhadap kompetensi pendidik dalam
merencanakan, melaksanakan dan menila proses dan hasil
belgjar.evaluas dikaitkan dengan standar nasional pendidikan yakni

standar proses dan kompetensi pendidik. *

Pelaoporan/penilaian

Penilaian yang dimaksud dalam konteks ini adalah penilaian terhadap

pel aksanaan dan hasil supervisi, yang meliputi:

1)

K eterbacaan dan keterlaksanaan program supervisi

Y1bid, 58
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2) Keterbacaan dan kemantapan instrumen

3) Permasalahan dalam supervisi edukatif dan administratif

4) Hasil supervisi

5) Volume dan frekuensi kegiatan supervisi*?

d. Tindak lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan supervisi antalain adal ah:

1) Penyusunan rencana dan program supervisi

2) Langkah-lagkah pembinaan

3) Perumusan kebijaksanaan pada tingkat pejabat struktural baik di
tingkat pusat maupun daerah

4) Mengamankan datadan informasi sebagai dokumen resmi bagi semua
instansi terkait.

Ada tiga aternatif tindak lanjut yang diberikan terhadap pendidik,
sebagal berikut: (1) penguatan dan penghargaan yang diberikan kepada guru
yang telah memenuhi standar; (2) teguran yang bersifat mendidik diberikan
kepada guru yang belum memenuhi standar; dan (3) guru diberi kesempatan
untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut.®® Hasil supervisi memangperluadanya
tindak lanjut agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan
profesionalisme guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan
masyarakat maupun stakeholders. Tindak lanjut dari hasil analisis merupakan

pemanfaatan hasil supervisi.

21bid, 59

Bbid, 61
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B. Guru Profesional
1. Pengertian Profesionalitas

Istilah profesionalitas berasal dari proffesion. Proffesion mengandung
arti yang sama dengan pekerjaan yang merupakan keahlian yang diperoleh
melalui pendidikan dan latihan khusus. Dengan kata lain profesionalitas berarti
suatu pandangan bahwa suatu keahlian suatu keahlian tertentu diperlukan dalam
pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu diperoleh melalui pendidikan khusus
atau latihan khusus.*

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutuatau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi. Profesionalisme dalam pendidikan tidak lain
adalah seperangkat fungsi dan tugas lapangan pendidikan. Berdasarkan keahlian
yang diperolen melalui pendidikan dan latihan khusus dibidang pekerjaan yang
mampu mengembangkan kekayaannya itu secara ilmiah di samping mampu
menekuni bidang profesinya selama hidupnya. Mereka itu adala guru profesional
yang memiliki kompetensi keguruan berkat pendidikan atau latihan di lembaga
pendidikan guru dalam jangka waktu tertentu.

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
yang dilampirkan oleh Abd. Rahman Getteng dalam bukunya Menuju Guru

profesional dan Beretika yaitu sebagaimana sebagai berikut:

14K unandar, Guru Profesional, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2014). 46
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Dalam UUD No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab | pasal |

menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menegah.®

Pendidik yang memiliki profesional berupaya untuk mewujudkan sikap
dan perilaku kearah menghasilkan peserta didik yang mempunyai hasrat, tekad
dan kemampuan mewujudkan profes yang berdasarkan ilmu dan teknologi.
Dengan sikap dan perilaku guru dalam melakukan perbaikan yang berkel anjutan,
meningkatkan efesiensi secara kreatif melalui upaya peningkatan produktifitas
dan optimalisasi pendayagunaan sumber-sumber yang ada di sekitar.

Abd. Rahman Getteng dalam bukunya Menuju Guru Profesional dan
Beretika mengemukakan tentang profesional guru sebagai berikut:

Seseorang dikatakan profesional, apabila pada dirinya melekat sikap

dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, dan sikap komitmen terhadap

mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement, yakni

selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara

kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya yang dilandasi oleh kesadaran

yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generas
penerus yang akan hidup pada zamannya.

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
kualitas pendidikan. Bagaimana bagusnya sebuah kurikulum, hasilnya tetap sga
sangat bergantung pada apa yang dilakukan guru di luar maupun di dalam kelas.
Sehingga peran guru sangat penting dalam menentukan proses pembelgaran.

Meskipun pada hakikatnya guru bukan satu-satunya penentu keberhasilan ataupun

15Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, (YogY akarta: Graha
Guru, 2011). 93

%|bid. 5
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kegagalan pembelgjaran, tetapi posis dan perannya sangat penting. Maka guru
harus berupaya meningkatkan kualitas dirinya untuk dapat mencapai keberhasilan

pembel gjaran dan pada hakikatnya dapat meningkatkan mutu pendidikan.

2. Kompetensi Guru

Guru yang berkualitas merupakan faktor penentu proses pendidikan yang
berkualitas. Untuk menjadi guru yang profesional, maka guru harus mampu
menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan kaidah-kaidah
guru yang profesional. Beragkat dari kenyataan bahwa kualitas pendidikansaat ini
begiti rendah, mengindikasikan begitu pentingnya kebberadaan guru yang
profesional. Untuk itu diharapkan guru tidak hanya sebatas menjalankan
profesinya, tetapi juga harus memiliki perhatian yang tinggi untuk melaksankan

tugasnya sesual dengan kaidah-kaidah profesionalitas guru yang dipersyaratkan.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, guru profesional hendaknya memiliki empat
kompetensi dasar guru profesiona sebagaimana yang telah ditetapkan yaitu,
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Dengan demikian,
kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam pembinaan guru sebagai

suatu indikator dalam peningkatan profesionalitas guru.
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Adapun kompetensi-kompetensi dasar guru profesional, sebagaimana
dalam buku Menuju Guru Profesional dan Beretika dapat diuraikan sebagai

berikut:1’

1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelgjaran bagi siswa yang sekurang-kurangnya meliputi:
a. Pemahaman wawasan atau |landasan kependidikan
b. Pemahaman terhadap siswa
c. Pengembangan kurikulum atau silabus
d. Perancangan pembelgaran
e. Pelaksanaan pembelgjaran yang mendidik
f. Pemanfaatan teknologi
0. Evauas belgar
h. Pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbaga potensi yang
dimiliki
2. Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personalitas, jati diri sebagai
seorang guru yang menjadi panutan bagi siswa. Kompetens inilah yang
menggambarkan bahwasannya guru adalah sosok yang patut menjadi suri teladan
bagi siswanya. Kompetensi Kkepribadian sekurang-kurangnya mencakup

kepribadian yang stabil, dewasa, arif, dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia,

Ybid. 32-34
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menjadi teladan bagi para siswa dan masyarakat, secara objektif mengevaluasi
kinerja sendiri, serta mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
3. Kompetens Sosia

Kompetenss sosid adalah kemampuan guru sabagal bagian dari
masyarakat untuk berkomunikas dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama
guru, tenaga kependidikan, orang tua atau wali siswa dan begitu juga terhadap
masyarakat. Kompetensi sosial guru sekurang-kurangnya meliputi:

a. Berkomunikasi lisan, tulisan atau isyarat

b. Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secarafungsional

Cc. Bergaul secara efektif dengan siswa, sesama guru, tenaga

kependidikan, serta orang tua/wali siswa
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar
4. Kompetens Profesiona

Kompetensi profesional ialah kemampuan seorang guru dalam penguasaan
materi pembelgaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing siswa sesuai dengan standar nasional pendidikan. Jadi, kompetensi
profesional menyangkut kemampuan, keahlian , kecakapan, dasar tenaga pendidik
yang harus dikuasai dalam melaksankan tugasnya sebaga guru, sehingga
selayaknya mampu mengembangkan dirinya selaku guru dalam mengembangkan
materi gjarnya, kompetensi ini meliputi:

a. Mengusa bidang studi baik struktur, konsep metode keilmuan dan

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Menguasai metode pengembangan bidang studi, serta bersikap kritis,

kreatif, dan inovatif terhadap bidang studi.

Keempat kompetensi tersebut secara teoritis dapat dipisahkan, akan tetapi
secara praktis sesungguhnya keempat kompetensi itu tidak dapat dipisah-pisahkan
sebab keempat kompetensi tersebut merupakan suatu kesatuan yang saling
berkaitan yang harus ada dan dimiliki di dalam diri setiap guru. Atau dapat
dikatakan keempat kompetensi tersebut terpadu dalam karakteristik tingkah laku
guru, dan juga sebagai indikator dalam peningkatan profesionalitas guru.

Dengan semakin banyaknya guru yang memiliki profesionalitas yang
tinggi, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat mengalami peningkatan dan
kemajuan. Profesionalitas guru sangat penting karena ia tidak hanya sekedar
memberi ilmu, akan tetapi harus mampu mendidik akhlak siswa, membimbing
siswa untuk menemukan bakat dan kemampuannya, mengajari mereka untuk
bersosialisasi, serta bisa mengarahkan siswa untuk mencapai cita-citanya. Seperti
yang diungkapkan Ki Haa Dewantara bahwa seorang guru hendaknya
memegang tegus ““ ing ngarso sung tulodho, ing madyo mangun karso, tut wuri
handayani dimana guru harus dapat menempatkan diri sebaga teladan,
penasehat, pembimbing dan motivator bagi para siswanya.

C. Peranan Supervis Pendidikan Dalam Meningkatkan Profesionalitas

Guru

Peranan supervisi adalah memberikan pelayanan dan bantuan untuk
meningkatkan kualitas menggjar di kelas. Secara operasiona dapat dikemukakan

beberapa tujuan konkrit dari peranan supervisi adal ah:
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Membantu guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan

Membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belgar siswa-siswa

Membantu guru dalam hal menilai kemajuan siswa-siswa dan hasi

pekerjaan guru itu sendiri

Membantu guru dalam sumber-sumber pengalaman belgjar

Membantu guru dalam menerima reakst mental atau moral kerja guru-

guru dalam rangka pertumbuhan pribadi dan jabatan mereka

6. Membantu guru baru di sekolah sehingga mereka merasa gembira
dengan tugas yang diperolehnya

7. Membantu guru agar lebih mudah mengadakan penyesuaian diri
terhadap masyarakat

8. Membantu guru agar waktu dan tenaga tercurah sepenuhnya dalam

pembinaan sekolahnya.*®

wh e

a &

Dari uaraian di atas dapat dijelaskan bahwa peranan supervisi adalah untuk
tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. Untuk mencapai tujuan optimal
tersebut guru sebaga pendidik yang bertatap muka langsung dengan siswa perlu
mendapat bantuan dari kepala sekolah yang berperan sebagal supervisor agar
dapat meningkatkan pembelgaran yang lebih bak. Inilah letak peran supervisi
pendidikan yang ditunjukan kepada usaha memperbaiki sSituasi kegiatan
pembelgjaran. Hasil supervisi akan dijadikan bahan pertimbangan untuk

penyempurnaan peningkatan penyusunan rencana dan pelaksanaannya.

18 Frans Mahateru dan Piet A Sehartian, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan
(Surabaya: Usaha Nasional 2010). 23-24



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif data
yang di kumpulkan bukan angka-angka, melainkan berupa kata-kata atau gambaran.
Sedangkan Bogdan dalam bukunya Lexy J. Maeong mendefinisikan “metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat di amati.*

Data yang di maksud berasal dari observasi, wawancara. Metode penelitian
dalam penyusunan Skripsi yang beroreintasi penelitian sangatlah perlu guna
menciptakan relevansi antara pembahasan secara teoritis dengan fenomena yang

terjadi di lapangan.

Penelitian berupa pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen, pada
hakikatnya penelitian kualitatif ini di gunakan karena beberapa pertimbangan, antara
lain:

1. Menyusaikan metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan kenyataan
ganda.

2. Metode ini menygjikan secaralansung hakikat hubungan antara peneliti dengan

responden.

!Lexy j. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, (Ed. Revisi; Bandung: Rosda karya, 2012), 3.
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3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyusuaikan diri dengan banyak
penajaman, pengaruh bersama dan pol-pola yang di hadapi.?

B. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian ini adalah di SMP Negeri 10 Palu. Secara geografis SMP
Negeri 10 Palu karena lokasinya berada satu kota dengan peneliti sehingga
memudahkan peneliti mengjangkau tempat penelitiannya. Selain itu, sekolah tersebut
termasuk salah satu sekolah Negeri yang diminati masyarakat. Karena Sekolah
Menengah Pertama (SMP) ini salah satu lembaga pendidikan yang perkembangannya

cukup baik.

C. Kehadiran Pendliti

Daam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrumen sekaligus sebagai
pengumpul data. Kehadiran peneliti bertujuan untuk mendapatkan data yang valid
dana kurat dari lokasi penelitian yang berhubungan dengan tujuan penélitian ini.

Daam melakukan penelitian, peran peneliti di lapangan bersifat aktif dalam
melakukan pengamatan dan mencari informasi melalui informan dan nara sumber
yang sedang diteliti, bertindak sebagal pengamat penuh yang mengamati secara teliti
dan intens segala sesuatu yang terjadi dalam aktivitas pengelolaannya dan
pembelgarannya. Para informan yang akan diwawancara oleh peneliti akan
diupayakan untuk mengetahui keberadaan penulis sebaga peneliti sehingga dapat

memberikan informasi yang akurat dan valid.

2lbid., 6.
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D. Datadan Sumber data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat di katakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bilatidak ada data
dan sumber data yang dapat di percaya, karena jenis pendlitian ini kualitatif, maka
menurut lofland, yang di kutip Moleong, mengemukakan bahwa” sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.® Sedangkan data menurut Zainal Arifin
“sekumpulan fakta tentang sesuatu fenomena, baik berupa angka-angka (bilangan)
ataupun berupa kategori seperti: baik, buruk, senang tidak senang yang dapat diolah

menjadi informasi”.*

Jenis data yang akan di kumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi
dalam duajenis:

1. Data primer, yaitu data langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertama yaitu kepala sekolah SMP Negeri 10 Palu dan element yang
terkait. Dalam ha ini sumber pertama atau data primer dari penelitian
adal ah kepala sekolah SMP Negeri 10 Palu dan guru

2. Data skunder, yaitu data yang dikumpulkan dari bahan kepustakaan sebagai
penunjang dari data yang pertama.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka sumber data dalam penelitian ini di bagi

dalam empat katagori yaitu:

3bid.,112.

4Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan dan Paradigma Baru, (Cet. |I; Bandung: Rosdakarya,
2012), 191.



31

1. kata-kata dan tindakan: maksudnya kata-kata dan tindakan orang yang di
amati atau di wawancarai. Hal ini merupakan data utama, yang di catat
melalui catatan tertulis, pengambilan gambar. Pencatatan ini di lakukan
melalui wawancara bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Palu
Kec.Palu barat, Wakil kepala sekolah,serta staf guru.

2. foto, misanya foto tentang lokasi penelitian, gedung sekolah serta foto
saat wawancara Kepala sekolah sebagai bukti bahwa memang benar-benar
turun meneliti.

3. Data statistik, merupakan sumber data tambahan, misalnya data tentang

guru, datatentang peserta didik dan lain sebagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur sistematik dan standar dalam
menentukan suatu data penelitian. Pengumpulan data menjadi sangat penting bila
data yang diteliti belum ada. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data akan
sangat membantu dalam menentukan hasil penelitian yang akan dijalankan. Teknik
yang di gunakan adal ah:
1. Studi kasus
Y aitu dengan cara menghimpun data dan fakta dari beberapa literature baik
berupa buku, maupun artikel yang ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas.
2. Observas
Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Teknik observas yang digunakan adalah

observas langsung sebagaimana dijelaskan oleh Sukrahmad:
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Yaitu teknik pengumpulan data di mana penyelidik mengadakan pengamatan

secara lansung (tampa aat) terhadap gejala-gejala subjek yang disdlidiki, baik

pengamatan itu dilakukan di dalam situasi buatan yang bukan khusus

diadakan.®

Observasi langsung tersebut di lakuk dengan mengamati secara lansung
kondisi objektif di SMP Negeri 10 Palu yang manenjadi lokasi penelitian ini
meninjau letak geografis dan kondisi mutu pendidikan. Penelitian yang di gunakan
dalam observas lansung adalah pedoman observasi dan alat tulis untuk mencatat
data yang didapatkan di lapangan.
3. Interview atau Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan interview atau wawancara adalah

percakapan dengan maksud tertentu percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
wawancara yang mengajukan pertanyaan dan informan yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu maksud mengadakan wawancara seperti yang di terangkan
Linclon dan guba:

Mengkontruksi mengenal orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivas,

tuntutan, kepedulian dan lain kebulatan: merekontruksi kebulatan-kebulatan

demikian sebagal yang di alamai masa lalu; memproyeksikan kebulatan-

kebulatan sebagal memverifikas, mengubah dan memperluas informasi yang di

peroleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan

memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang di kembangkan

oleh peneliti sebagai pengecekkan anggota.®

Interview langsung yang digunakan untuk wawancarai informan yang dapat

mewakili objek yang diteliti. Hal tersebut dimaksudkan untuk memperoleh informasi

SWinarno Sukrahmad, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metodologi IImiah (Bandung:
Tarsito, 1987), 15.

SLexy j. MoleongOp. Cit, 186.
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atau data akurat mengenai pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja guru di
SMP Negeri 10. Mempersigpkan daftar pertanyaan sebelumnya sehingga daftar
pertanyaan tersebut parainforman dapat memberikan informasi yang jelas.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai hal-hal atau
variable berupa catatan yang tertulis seperti transkip, buku, surat kabar, foto dan
dokumen mengenal gambaran objek penelitian, dan akan digunakan peneliti untuk
mengetahui tentang struktur organisasi sekolah, sarana dan pasarana, keadaan kepala

sekolah SMP Negeri 10 Palu.

F. Teknik Analisis Data
Penulis berusaha menganalisis hasil observas atau pengamatan langsung
wawancara terstruktur atau wawancara mendalam serta dukumentasi dalam bentuk
catatan dan bahan-bahan yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif
analisis yang dilakukan selama setelah mengumpulkan data dengan menggunakan
beberapa tehnik analisis data, meliputi:
1. Reduks Data
Reduks data yaitu mereduks data sehingga dapat di sgikan dalam satu
bentuk naras yang utuh. B. Milesdan A. Michael Huberman menjel askan:
Reduiks data di artikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian dan
penyederhanaan, pengabstakan dan traspormasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan sebagaimana kita ketahui, reduks data,

berlangsung secara terus menerus selama proyek yang beroreintas kualitatif
berlangsung’

"Mathew B Miles dan A Michael Huberman, Qqualitative dan Analisis, di terjemahkan oleh
Tjecep Rohili dengan judul Analisis Data Kualitatif, buku tentang metode baru, (Cet. I; jakarta: VI
Press, 1992),
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Reduksi data di terapkan pada hasil observasi atau pengamatan interview atau
wawancara, dan dokumentas dengan mereduksi kata-kata yang dianggap penulis
tidak relevan dengan penelitian ini seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi
yang tidak terkait dengan masalah yang di teliti.

2. Penygjian Data

Penygjian data yaitu menyajikan data yang telah di reduksi dalam model-
model tertentu menghidari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebuit.
Sehubungan dengan itu Miles dan Huberman menjelaskan bahwa:

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penygjian data. Kami
membatasi satu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan tindakan.
Beraneka penygjian kita temukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari
pengukuran bahan bakar kenderaan, surat kabar, sampa layar komputer.
Dengan melihat penyajian-penygjian kita dapat memahami apa yang sedang
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang dapat dari penyajian
tersebut.®

Dengan demikian, pendliti ini adalah kualitatif yang bersifat mengambarkan
atau menguraikan suatu hal menurut apa adanya, oleh karenaitu, dat yang di sgjikan
dalam bentuk kata-kata atau kalimat sehingga menjadi narasi yang butuh.

3. Veifikas Data

Verivikas data adalah yaitu pengambilan kesimpulan dari penelitian terhadap

data tersebut dengan cara membandigkan pendapat atau data yang satu dengan data

yang lain.®

8bid., 17.

9Sugiyono, MetodePenelitianKuantitaif, Kualitatifdan R&D (cet. IV; Bandung: CV. Alfabeta,
2008), 75.
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G. Pengecekkan Keabsahan Data

Data yang terkumpul dan dianalisis, perlu dicek kembali keabsahanya
sehingga benar-benar mendapat data akurat dan objektif. Pengecekan keabsahan
dalam penelitian kualitatif sangat penting untuk mendapatkan vadilitas dan reabilitas.

Untuk memenuhi tuntutan objektivitas dalam penelitian ini maka pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan dua cara, yaitu :

1. Perpanjangan keikut sertaan sebagai peneliti yang berguna untuk
meningkatkan vadilitas data yang dikumpul.

2. Menggunakan metode trigulasi, yaitu metode pengecekan data terhadap
kesesuain sumber data yang diperoleh melalui karakteristik sumber data
yang sudah di tentukan penulis. Kesesuaian metode penelitian yang
digunakan, serta kesesuaian teori yang dipaparkan dalam tinjauan pustaka
dengan hasil penelitian.*®

Selain menggunakan dua cara di atas untuk pengecekkan keabsahan data,
penulis juga menggunakan pembahasan melalui diskus dengan teman-teman
sejawat. Diskus ini dilakukan untuk mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran
dari data yang dikumpulkan serta membantu penulis untuk tetap konsisten dan fokus
terhadap pokok permasalahan yang dibahas.

9L exy J. Melong,Op. Cit, 175.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sgarah Singkat SMP Negeri 10 Palu

Bedasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak antara lain dengan
Kepaa Sekolah, guru-guru dan pegawai lainnya serta hasil studi, dekumentas,
menunjukkan bahwa keberadaan SMP Negeri 10 Palu merupakan salah satu SMP
yang cukup memadai di kota Palu.

SMP Negeri 10 Palu terletak di jalan cumi-cumi No.40 Kelurahan Lere
Kecamatan Palu Barat ini, yang merupakan salah satu SMP Negeri berada di Palu
Barat. Bangunan Gedungnya dibangunan tahun 1986 berdasarkan Surat
Keputusan Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
N0.0886/0/1986, tanggal 22 Desember 1986.

Segjak dibukanya SMP Negeri 10 Palu terus mengikuti perkembangan dan
keadaan zamanya demikian pula kurikulumnya yakni kurikulum 1984 sampai
K13 yang terlaksana sampai sekarang. Meskipun pada usianya yang relatif muda
namun mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Kodia Palu, semua ini tak lain
tujuannya untuk meningkatkan kecerdasan generasi bangsa sesua tuntutan
masyarakat, maka SMP Negeri 10 Palu sampa saat ini tetap berjalan dan
menerima siswa baru.*

SMP Negeri 10 Palu sudah 30 kali menamatkan yakni dari tahun pelajaran

1988/1989 sampai dengan tahun pelgjaran 20018/20019 dan para alumninya ada

! Lainsan, Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Palu,”wawancara” (Kantor Kepala Sekolah
Tanggal 20 Mei 2019).
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yang langsung terjun kemasyarakat atau bekerja diberbagai Instansi baik Negeri
maupun Swasta ada yang masih melanjutkan ke SMU dan ada yang melanjutkan
Keperguruan Tinggi baik didaerah ini maupun di daerah lain.
Sampa sekarang SMP Negeri 10 Palu sudah dikepalai 8 orang Kepala

Sekolah yakni.

a. Musyi Larisa 1987 sampai 26 Maret 1996,

b. Mustari A.Gundu 27 Maret 1996 sampai 26 September 2000,

c. Ny.RatnaBadu AR 27 September 2000 sampai 21 Maret 2003

d. H.Tjipto Lahanto,S.S 22 Maret 2003 dan Nurdin I.Umar, S.Pd,M.Pd
sampai 12 Maret 2015,

e. | Nyoman Muliasa, S.Pd, M.Pd Tahun 2015/2017, Dra. Harlina, M.Si

Tahun 2017/2018,

1. Vis Mis dan Tujuan Pendidikan
a Vis
Berakhlak Mulia, Cerdas dan Berwawasan Lingkungan.
b. Misi
Untuk Mencapal Visi Sekolah, Maka Dijabarkan Kedalam Misi Berikut :
1) Menumbuh Kembangkan Penghayatan dan Pengamalan Ajaran Agama
Serta Nilai-Nilai Luhur Bangsa.
2) Melaksanakan Pembelgaran dan Bimbingan yang Efektif dan bermakna.
3) Meningkatkan kreatifitas dan disiplin warga sekol ah.
4) Menerapkan manajemen berbasis sekolah secara transparan dan akuntabel.

5) Mengadakan dan meningkatkan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler.



6) Menumbuh  kembangkan kesadaran untuk melestarikan lingkungan

sekolah.

2. Kondis Lingkungan SMP Negeri 10 Palu

Secara umum, sarana dan prasarana SMP Negeri 10 Palu dalam keadaan
baik dan sudah cukup memada untuk memenuhi syarat sebagal tempat
kegiatan belgjar menggjar, dan merupakan salah satu hal yang dapat
menunjang dalam mencapai tujuan pendidikan, baik dari segi kualitas aat,

dan bahan, maupun prasarana.?

Di samping itu, di atas tanah yang luas yaitu 18,635 m? didirikan ruangan-

ruangan dan sarana prasarana yang menunjang kegiatan belgjar mengajar terdiri

dari:

a Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel 1
Data K eadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 10 Palu
No Jenis ;S;?J;:n keterangan
1 | Ruang Belgar 21 Baik
2 | Ruang kepala sekolah 1 Baik
3 | Ruang wakil kepala sekolah 1 Baik
4 | Ruang guru 1 Baik
5 | Ruang tatausaha 1 Baik
6 | Ruang perpustakaan 1 Baik
7 | Laboraturium Bahasa 1 Baik
8 | Laboraturium Multimedia 1 Baik
9 | Ruang Keterampilan 1 Baik

2Jalmi Astuti, Wakasek Kurikulum SMP Negeri 10 Palu,”Wawancara” (Ruang Wakasek,

25 Mei 2019)
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10 | Laboraturium Komputer 1 Baik
11 | Laboraturium IPA 1 Baik
12 | Ruang Gudang 1 Baik
13 | Ruang Olah Raga 1 Baik
14 | Ruangan Aula 1 Baik
15 | Ruang BK/ BP 1 Baik
16 | Ruang UKS 1 Baik
17 | Ruang Osis 1 Baik
19 | Masjid 1 Baik
20 | KM/WC Kepsek 1 Baik
21 | KM/ WC Pegawai 1 Baik
22 | KM/ WC Guru 1 Baik
23 | KM/ WC Siswa 4 Baik
24 | Sumber Air Bersih 2 Baik
25 | Luastanah 18.635 M2 Baik
26 | Luas Pekarangan 5.919 M2 Baik
27 | Luar Kebun Baik
28 | Luas Bangunan 15.875,5M2 Baik

Sumber Data: Kantor Sekolah SMP Negeri 10 Palu 2019/2020

Tabel di atas menunjukkan keadaan saran dan prasarana SMP N egeri 10

Palu, dengan sarana yang tersedia diharapkan dapat menunjang kinerja kepala

sekolah, guru, dan pegawai tata usaha untuk terus bekerja sesuai dengan tugas dan

tanggung jawab yang ada demi tercapainya tujuan pendidikan.



b. Daftar Keadaan Guru Tetap (PNS)
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Tabel 2
Data Keadaan Guru Tetap
L/

NO NAMA/ NIP ; JABATAN KET

. | LAINSAN | | KEPALA NS
NIP.196410071986011005 SEKOLAH

, | Dra JALMI ASTUTI L }XVLJAR’TQS% NS
NIP.196901112000122004 v

WAKASEK

LUTER

3, L
NIP.196306011987031017 KES fIWAA PNS

4 | KUNTORO RAPAIL . WAKASEK NS
NIP.196411031987031008 SAPRAS

= | MURNI AKAMALA 5| GURU NS
NIP.196112211983012002

6 | FIRDAUSDG. MARETO L GURU NS
NIP.196203231986011003

2| WAODE ANDI K 5| GURU NS
NIP.196110191987032001

g. | JSMAN L | GURU PNS
NIP.195910051986011004

o | HISUARTIN 5| GURU NS
NIP.195903121984032005

10, | H ROSMAWARNI 5| GURU NS
NIP.196412041986012002

11 | LUSIA LINCE STIBIS 5| GURU NS
NIP.196711011990022002

12, | TJELIA P| GURU PNS
NIP.196505151988032015

13, | DOUKE KAPUGU 5| GURU NS
NIP.196208201984032020

14 | HIROHANI 5| GURU NS
NIP.196208241985032010

15 | Dra SITIJAWARIA 5| GURU PNS
NIP.196304211988032012 DEPAG
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SERLY ASWIDAR

16. GURU PNS
NIP.196508171987032019

17. | MASLUN GURU PNS
NIP.196602281991032009

18 | AHMALIYAH GURU PNS
NIP.196006051986032012

19, | Drs HAMKA GURU PNS
NIP.196712311998011011

o0, | ABD. RAZAK GURU PNS
NIP.196306261991011009

51 | Dra DJOHARIAH GURU PNS
NIP.195912311990032009 DEPAG

> | Dra. HJ. HAMSIAH GURU PNS
NIP.196404071989032012

>3 | Dra SRYANI GURU PNS
NIP.196512131995122001

o4 | MARTHA TAMPANG GURU PNS
NIP.196008261982032007

o5, | HJ. HADARIAH GURU PNS
NIP.197005101994032006

o6, | KAILILOI GURU PNS
NIP.196205061988011016

o7 | RAHMAWATI GURU PNS
NIP.197310172000122008

og. | HJ. MARJAN GURU PNS
NIP.196708221988032007

59, | ZAHRA H. KALOLI GURU PNS
NIP.196401181986012001

30, | HJ AMINAH GURU PNS
NIP.196802141992032007

31 | SYARIFUDDIN. AS GURU PNS
NIP.196611111992031011

3o | HJ. SUTRISNA AMAN GURU PNS
NIP.197710072005012009

33 | HARTINI GURU PNS
NIP.196802132002122001

34 | RIKA RAHMA GURU PNS
NIP.198006052006042031

35. | SITTI NUR ALAMA GURU PNS
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NIP.197606292007012013
. NIP.197010042007012023
37 TOPALINO GURU PNS
t NIP.197101132007011014 DEPAG
NIP.197602292006122007
K39' ISMA ABD SAMAD GURU PNS
NI1P.198108302006042021
e Dra. NURHUDA S. PNS
a40' THAHER GURU DEPAG
" NIP.196812152007012021
41 ASNANIARTI GURU PNS
a NIP.198404032011012007
n NI1P.196109122009042004
43, MUZNA LAMADE GURU PNS
NIP.197701162006042016
844. SRI SUHENI GURU PNS
S NIP.197507132009032001

Sumber Data: Kantor Sekolah SMP Negeri 10 Palu

Unsur-unsur pengelola sekolah SMP Negeri 10 Palu terdiri dari kepala

sekolah, wali kelas, guru-guru, petugas perpustakaan dan petugas ketatausahaan

serta penjaga sekolah. Pegawai tetap (Guru) di SMP Negeri 10 Palu seluruhnya

berjumlah 44 orang, Status mereka adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). Guru-guru

di SMP Negeri 10 Palu memiliki latar belakang pendidikan sekurang-kurangnya

Strata Satu (S1) sarjana pendidikan diberbagai disiplin ilmu, sehingga para guru

memiliki kompetensi dan pengetahuan yang cukup memada dalam mencapai

tujuan pendidikan.




c. Daftar Keadaan Guru Non PNS
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Tabel 3
Data Keadaan Guru Non PNS
No Nama L/P | Jabatan Keterangan
1 | MISRIDA P Guru Honorer
2 | JAYA MANDIRI L Guru Honorer
3 |CITRA P Guru Honorer
4 | IMSAK L Guru Honorer
5 | SRIAYU ANUGRAH P Guru Honorer
6 | RANGGA HADI L Guru Honorer
PRASETYO
7 | NURAFIAT P Guru Honorer
8 | DEWI RATMI P Guru Honorer

Sumber Data: Kantor Sekolah SMP Negeri 10 Palu

Di sekolah ini masih terdapat 8 guru tidak tetap atau Honorer, guru

honorer di SMP Negeri 10 Palu ini semuanya bergelar sarjana (S1). SMP Negeri

10 Palu dapat menggali potens yang ada, karena dari jumlah guru PNS ditambah

jumlah guru tidak tetap atau honorer telah mewakili dari jumlah peserta didik

yang ada di sekolah.




d. Daftar Keadaan Tata Usaha

Tabel 4
Data Keadaan Tata Usaha
L/
No NAMA/ NIP 5 JABATAN KET
1 | YETTY KAWULUR . Ketua Tata NS
NIP.196401111986032013 Usaha
2 |AMIR L | STAF PNS
NIP.196701221989031008
HJ. RAHMAWATI HI.
3 | PAERA P STAF PNS
NIP.196008081986022001
4 | ABDUL HALIL L STAF PNS
NIP.196308041992121001
5 | ALBARNURSIN L STAF PNS
NIP.198101012008011033
6 | NURHAYATI 5 OPERATO NS
NIP.198106032014072001 R
2 | MUHTAR L STAF PNS
NIP.197907272014071002
OPERATO
8 | JENI KALEMBANG P R
9 | IRAWATI P STAF
10 | NURAIDA P STAF
11 | RUMI P STAF
12 | ENDI RUSFIAN L STAF
13 | WAHYUDIN L STAF

Tabdl di atas menunjukkan bahwa jumlah tata usaha yang tetap (PNS) dan
tata usaha yang tidak tetap atau honorer berjumlah 13 orang cukup memadai di

SMP Negeri 10 Palu.
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e. Daftar Keadaan Peserta Didik

Tabel 5
Data Keadaan Peserta Didik
NO. KELAS ROMBONGAN | JUMLAH SISWA
1 Kelas VI 8 Rombel 192 Orang
2 Kelas VIII 7 Rombel 198 Orang
3 Kelas X 6 Rombel 130 Orang
JMLH | 3Keas 21 Rombel 520 Orang

Sumber Data: Kantor Sekolah SMP Negeri 10 Palu
Keadaan siswa pada SMP Negeri 10 Pau berjumlah 520 orang siswa.
Masing-masing dari kelas VII sebanyak 192 orang siswa, dan memiliki 8 ruang
belgjar. Kelas VI sebanyak 198 orang siswa, memiliki 7 ruang belgjar. Dan kelas
IX sebanyak 130 orang siswa, serta memiliki 6 ruang belgjar. Dengan jumlah

tersebut dikatakan sudah cukup memadai.

3. Pelaksanaan Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 10 Palu untuk tahu ajaran
2018/2019 adalah kurikulum 2013 (K-13). Kurikulum 2013 merupakan sebuah
kurikulum yang benar-benar dibuat oleh pemerintah melalui menteri pendidikan
yang melibatkan unsur kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, konselor, dan
nara sumber, sehinga unsur-unsur tersebut akan menemukan kemudahan dalam
proses penyusunan kurikulum.
4. Struktur Organisas

Seorang kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya harus mengangkat

beberapa wakilnya. Untuk lebih jelasnya tugas dan tanggung jawab kepala
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sekolah itu terlihat dari stuktur organisasi yang di sekolah tersebut. Di SMP

Negeri 10 Palu memiliki struktur organisasi sebagai berikut:

Struktur Organisasi Sekolah SMP Negeri 10 Palu

Tabel 6

Kepala Sekolah
Lainsan, S.Pd., M.Pd

|

Wakasek Humas

TATA USAHA

Wakasek Wakasek Wakasek Sapras
Kurikulum Kesiswaan
Dra JALMI ASTUTI LUTER KUNTOROR
| GURU
SISWA

Keterangan struktur organisasi di atas adalah sebagai berikut:

a. KepaaSekolah

Kepala sekolah berfungs sebagal edukator, manager, administrator,

supervisor, leader, inovator, dan motivator. Kepala sekolah selaku edukator

bertugs melaksanakan proses pengagjaran secara efektif dan efisien. Kepaa

sekolah selaku manager mempunyali tugas yaitu menyusun perencanaan,

mengorganisasikan

kegiatan,

mengarahkan, melaksanakan pengawasan,



a7

menentukan kebijaksanaan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur
proses belgjar, mengatur administrasi ketatausahaan, kesiswaan, keuangan dan
sarana prasarana.®

Kepala sekolah selaku administrator bertugas menyelenggarakan
administrasi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian,
pengawasan, evauasi, kurikulum, kesiswaan, ketatausahaan, kantor, keuangan,
perpustakaan, labolatorium, ruang keterampilan kesenian, bimbingan konseling,
UKS, Osis, media pembelgjaran, sarana prasarana dan perlengkapanlainnya.

Kepala sekolah selaku supervisor bertugas menyelenggarakan supervisi
mengenai yaitu proses belgar mengagar, kegiatan bimbingan, kegiatan
ekstrakulikuler, kegiatan kerja sama dengan masyarakat atau instans lain,
kegiatan ketatausahaan, perpustakaan dan sarana prasarana.

b. Wakasek Kurikulum

Wakasek kurikulum bertugas menyusun dan menjabarkan kalender
pendidikan, menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelgaran, mengatur
penyusunan program pengajaran (program semester, program satuan pelgaran,
dan persigpan menggar, penjabaran dan penyesuaian kurikulum), mengatur
pelaksanaan program penilaian kriterian kenaikan kelas, kriteria kelulusan dan
laporan kemagjuan belgjar siswa serta pembagian raport, mengatur pelaksanaan
program perbaikan dan pengayaan, mengatur pemanfaatan lingkungan sebagal

sumber belgar, mengatur pengembangan dan koordinator mata pelgaran,

3 Lainsan, Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Palu,”wawancara” (Kantor Kepala Sekolah
Tanggal 20 Mei 2019).
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mengatur mutasi siswa, melaksanakan supervisi administrasi dan akademis,

menyusun laopran.

c. Wakasek Kesiswaan
Wakasek kesiswaan bertugas mengatur pelaksanaan bimbingan konseling,
mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 7K (keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kesehatan dan kerindangan), mengatur dan
membina kegiatan osis meliputi: kepramukaan, Palang Merah Remga (PMR),
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), mengatur pelaksanaan kurikuler dan ekstra
kulikuler, menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan sekolah,
dan olah raga prestasi.
d. Wakasek Saranadan Prasarana
Wakasek sarana dan prasarana bertugas merencanakan kebutuhan sarana
prasarana untuk menunjang proses belgar menggar, merencanakan program
pengadaannya, mengatur pemanfaatan sarana prasarana, mengelola perawatan,
perbaikan, dan pengisian, dan menyusun laporan.®
e. Wakasek Hubungan Masyarakat
Wakasek hubungan masyarakat bertugas mengatur dan mengembangkan
hubungan dengan komite dan peran komite, menyelenggarakan bakti sosial,

karyawisata, dan menyusun laporan.

4Jalmi Astuti, Wakasek Kurikulum SMP Negeri 10 Palu,”Wawancara” (Ruang Wakasek,
25 Mei 2019)

5 Kuntoro Rapail, Wakasek Sarana Prasarana SMP Negeri 10 Palu, “wawancara” Ruang
Guru tanggal 23 Mei 2019)
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f. Guru MataPelgaran
Guru mata pelgaran bertugas membuat perangkat pembelgaran,
melaksanakan kegiatan pembelgaran, melaksanakan kegiatan penilaian proses
belgjar, ulangan harian, ulangan umum, ujian akhir, melaksanakan analisis hasil
ulangan harian, menyusun dan melaksankan program perbaikan dan pengayaan,
mengis daftar nilai siswa, melaksanakan kegiatan membimbing, membuat alat
peraga, mengikuti kegiatan pengembangan dan permasyarakatan kurikulum,
melaksanakan tugas tertentu di sekolah, mengadakan pengembangan program
pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya, membuat catatan tentang kemajuan
hasil belgjar, mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memula pelgjaran,
dan mengatur keberhasilan ruang kelas dan praktikum.®
0. KepaaTataUsaha
Kepala tata usaha bertugas menyusun program kerja tata usaha sekolah,
pengelolaan keuangan sekolah, pengurus administrasi ketenagaan dan siswa,
pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah, penyusunan
administrasi perlengkapan, penyusunan dan penyajian data atau statistik sekolah,
mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K, penyusunan laporan pelaksanaan

kegiatan pengurusan ketatausahaan secara berkala.’

8Siti Jawariah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 10 Palu, “wawancara” (Ruang
Guru, 3 Juni 2019).

7 Yetti Kawulur, Ketua Tata Usaha SMP Negeri 10 Palu, “Wawancara” (Ruang Tata
Usaha, 4 Juni 2019).
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B. Pelaksanaan Supervis Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP
Negeri 10 Palu

Sesuai hasil wawancara bahwa pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan
kinerja guru sudah berjalan dengan baik. Dikatakan oleh seorang guru
karena supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah sudah terencana
dan terjadwal sesuai dengan kalender pendidikan dan dilaksanakan sesuai
dengan aturan-aturan pel aksanaan supervisi.®

Supervis dalam upaya peningkatan sumber daya guru atau yang lebih
dikena dengan kerja guru merupakan hal yang sangat penting, karena dapat
menunjang keberhasilan dari kegiatan belgar menggar sehingga dapat
menghasilkan peserta didik yang berkualitas.

Sesuai hasil wawancara dengan kepaa sekolah SMP Negeri 10 Palu,

bahwa pelaksanaan supervisi dilaksanakan sesuai dengan kalender

pendidikan. Supervisi dilakukan dua kali yakni setiap tiga bulan sekali
daam semester berjaan. Pelaksanaan supervis diawali dengan
menanyakan terlebih dahulu mengenal administrasi seperti RPP, nilai dan

absen, dan pelaksanaan supervisi pasca bencana stunami pada tangga 28

september 2018 ditambahkan dengan adanya Trauma Healing kepada

guru-guru agar tetap profesional dalam menjalankan tugasnya. Selain itu

pemberian Trauma Healing bukan hanya diberikan kepada guru-guru
tetapi juga diberikan kepada para siswa-siswi di SMP N 10 palu ini. ®

Jadi kesimpulannya Kepala sekolah sebagal supervisor melaksanakan
supervisi yang dilakukan dua kali dalam satu semester, yakni pada minggu kedua
awal semester dan tiga bulan setelahnya. Adapun pelaksanaan supervis diawali

dengan menanyakan dan memeriksa tentang administrasi seperti Rencana

8 Siti Jawariah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 10 Palu, “Wawancara”
(Ruang Guru, 3 Juni 2019).

SLainsan, Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Palu,”wawancara” (Kantor Kepala Sekolah
Tanggal 20 Mei 2019).
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Pelaksaan Pembelgjaran (RPP). RPP sangat penting dalam pelaksanaan supervisi
sebab RPP dapat membantu guru dalam memberikan pelgaran. Selain itu,
pelaksanaan supervis pasca bencana stunami, gempa bumi dan liquifaksi

ditambahkan dengan adanya Trauma Healing untuk para guru-guru dan siswa.

Pelaksanaan Trauma Healing dilakukan dengan cara pendampingan
psikologi sosial dan sosialisasi dengan MGMP agar guru-guru tetap dapat
menjalankan tugas sebagai seorang pengajar yang profesional .1

Selanjutnya teknik-teknik supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah
SMP Negeri 10 Palu masih sebatas teknik kunjungan kelas, rapat guru,
pertemuan individual, pelaksanaan teknik supervisi ini sudah mengikuti
tata cara pelaksanaan yang tercantum di dalam buku teks dan buku
pedoman. 1*

Proses atau langkah-langkah pada persigpan supervis yang dilakukan

kepala sekolah SMP Negeri 10 Palu sebagai berikut:

1. Pertemuan awal kepala sekolah dengan guru-guru
Sebab dengan pertemuan awal tersebut kepala sekolah melakukan kata
sepakat untuk bekerja sama melaksanakan supervisi, selain itu juga sebagal tanda
permintaan izin untuk melaksanakan supervis dalam rangka membina guru-guru

pada sekolah tersebut.

0L ainsan, Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Palu,”wawancara” (Kantor Kepala Sekolah
Tanggal 20 Mel 2019).

almi Astuti, Wakasek Kurikulum SMP Negeri 10 Palu,”Wawancara” (Ruang
Wakasek, 25 Mei 2019)
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2. Pembuatan jadwal kunjungan

Dalam hal ini kepala sekolah tidak menyusun atau membuat sendiri jadwal
kunjungan tetapi hanya menggunakan jadwa mengagar guru yang telah dibuat
sebelumnya.

3. Pembuatan instrumen penilaian Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran

Pada aspek ini kepala sekolah dapat menyusun sendiri instrumen penilaian
tersebut dengan menentukan poin yang harus dilakukan penilaian yaitu Silabus,
RPP, Program Tahunan, Program Semester, Batasan Menggjar, Daftar Hadir, dan
Daftar Nilai.

4. Mengadakan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru-gurut?

Pada tahap ini kepala sekolah mengadakan pertemuan dengan guru-guru
guna untuk menyampaikan aspek-aspek yang akan dilakukan supervisi padanya.
Selain menyampaikan secara lisan aspek-aspek yang di supervisi juga membagi
selembaran-sel embaran kertas kepada guru-guru yang berisikan aspek-aspek yang

akan dilakukan supervisi.

Setelah dilakukan supervisi dirasakan cukup membantu guru-guru dalam
pengembangan diri, walaupun pada awanya guru-guru merasa sangat
gugup, atau tegang saat di supervisi. Karena dari supervisor para guru bisa
mengetahui lebih dalam lagi, apa sgja kekerungan dan kelemahan guru-
guru dalam menggar dan menerapkan metode mengajar serta supervisor
yang sering memberikan solusi guna perbaikan dan pengembangan cara
mengajar agar menjadi guru yang profesional .=

12 Lainsan, Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Palu,”wawancara” (Kantor Kepala Sekolah
Tanggal 20 Mel 2019).

13 Hartini, Guru IPS SMP Negeri 10 Palu, “Wawancara” (Ruang Guru, 23 Mei 2019).
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Jami Astuti selaku wakasek kurikulum mengatakan bahwa tujuan
supervis adalah untuk memperbaiki dan mengembangkan proses belgar
menggar secara total, yaitu tidak hanya memperbaiki mutu mengajar
tetapi juga membina pertumbuhan kinerja gur agar menjadi guru yang
profesional .14

Menurut Jawariah bahwa hasil supervis perlu dipantau, dilakukan
pembinaan agar memberikan dampak yang nyata bagi peningkatan
profesionalitas guru. Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru
yang telah memenuhi standar dan guru-guru diberikan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut.®

Kesimpulannya guru-guru perlu penguatan atas kompetens yang
dicapainya, karena penguatan adalah bentuk pengakuan atas kompetensi yang
dicapainya. Pengakuan ini diperlukan oleh guru-guru, bukan hanya sebagai
motivasi tetapi juga sebagai kepuasan individu dan kepuasan profesional atas
kerja kerasnya dan dengan adanya penghargaan yang diberikan, hal itu akan
membedakan antara guru yang berkompetens standar dengan yang belum standar.
Penghargaan yang diberikan sesuai dengan kondisi pada satuan pendidikan
bersangkutan atau di tentukan oleh kepala sekolah SMP Negeri 10 Palu dan
dengan merekomendasikan agar guru diberi kesempatan untuk mengikuti

pelatihan atau penataran.

14 Jalmi Astuti, Wakasek Kurikulum SMP Negeri 10 Palu,”Wawancara” (Ruang
Wakasek, 25 Mei 2019)

15Siti Jawariah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 10 Palu, “Wawancara”
(Ruang Guru, 3 Juni 2019).



C. Dampak Supervis Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Di SMP
Negeri 10 Palu

Berdasarkan hasil wawancara supervis yang dilakukan kepala sekolah
SMP Negeri 10 Palu sebagai supervisor akan memberikan pengaruh besar
terhadap kerja guru sebagai guru yang profesional baik dari segi mengajar atau
evaluas kerja guru guna untuk meningkatkan kualiatas guru sehingga bisa

menjadi guru yang profesional.

Adapun dampak supervisi pendidikan yang dilaksankan kepala sekolah
sebagal supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru di SMP Negeri 10

Palu yaitu sebagai berikut:

a. Guru bisa memecahkan masalah yang dihadapi dalam pembelgjaran
karena bisa mencurahkan dengan supervisor dan memperoleh
masukan-masukan akan masalah yang dihadapi.

b. Cara menggjar guru bisa lebih bervariasi sehingga bisa menciptakan
suasana belgjar yang lebih kondusif dan aktif.

c. Dengan adanya guru yang profesiona, akan dapat menghasilakan
luaran yang positif.16

Dampak supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah mempunyai peran
untuk meningkatkan kinerja guru agar menjadi guru yang profesiona dan dapat
mendorong guru-guru untuk meningkatkan kualitas mengaar. Keefektifan
supervisi di sekolah tentu tidak lepas dari tanggung jawab kepala sekolah karena
selain pemimpin sekolah, kepala sekolah juga merupakan supervisor pendidikan

dalam meningkatkan kinerja guru dalam mengajar.

16 Hartini, Guru IPS SMP Negeri 10 Palu, “Wawancara” (Ruang Guru, 23 Mei 2019).
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Berdasarkan hasil wawancara, Hartini mengatakan: supervis yang
dilakukan dapat membawa dampak yang sangat bagus terhadap guru yang
disupervisi karena supervisi hakekatnya dapat meningkatkan kinerja guru
dalam menggar. Setelah dilakukan supervis dirasakan cukup membantu
dalam pengembangan diri, walaupun awal-awalnya guru merasa gugup
atau tegang saat disupervisi. Karena dari supervisor para guru bisa
mengetahui lebih dalam lagi, apa sgja kekurangan dan kelemahan guru-
guru.t’

Supervis terhadap guru salah satu tujuannya adalah membina dan
membantu guru-guru dalam mengatas berbaga masalah yang dialaminya
sehingga dapat meningkatkan profesionalitas guru dalam mengajar. Selain itu juga
bertujuan untuk memberikan kepuasan terhadap guru karena masalah-masalah
yang di hadapi dapat dipecahkan. Oleh karena itu, tugas seorang kepala sekolah
selaku supervisor, harus dapat bekerja sama antar kepala sekolah, dan sesama

guru guna meningkatkan kinerja agar menjadi guru yang profesional.

Dampak pelaksanaan supervis terhadap meningkatkan kinerja guru,

sebelum dilakukan supervisi dan sesudah dilakukan supervisi antaralain:

1. Sebelum dilakukan supervis
Yaitu ada sebagia guru yang tidak memperhatiakan atau membuat
komponen administrasi pembelgaran atau bahan gar, padahal salah
satu syarat sebelum masuk kelas melakukan aktifitas mengajar harus
ada Rancangan Pelaksanaan Pembel gjaran.

2. Sesudah dilakukan supervisi
Guru lebih termotivass daam mengembangkan perangkat
pembelgaran dan menyiapkan komponen administrasi pembelgjaran
termasuk RPP, Silabus, Program Tahunan, Program Semester,
Kaender Pendidikan, Jadwal Tatap Muka, Agenda Harian, Daftar
Nilal, KKM, Absensi Siswa, secara mandiri. Jadi dampaknya sangat
baik untuk meningkatkan kinerja guru, ketika masih ada guru merasa

7 Hartini, Guru IPS SMP Negeri 10 Palu, “Wawancara” (Ruang Guru, 23 Mei 2019).
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kesulitan untuk meningkatkan kinerjanya bisa diikutkan Musyawarah
Guru Mata Pelgjaran (MGMP) dan pusat Kegiatan Guru (PKG).*®

Inti dari supervisi adalah perbaikan dan peningkatan. Data yang diperoleh
dari kegiatan supervis dijadikan landasan supervisi untuk memperbaiki dan
meningkatkan keprofesionalan guru, karena dengan adanya supervis kepala
sekolah dapat melakukan kegiatan seperti: rapat guru, pembuatan perangkat
pembelgaran, memberikan motivas, intripeksi atas kesalahan, peningkatan guru
dan studi lanjut, mengadakan pelatihan dengan pemberdayaan guru-guru sendiri

(sharing pengalaman) dan ikut serta MGMP.

18Siti Jawariah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 10 Palu, “Wawancara”
(Ruang Guru, 3 Juni 2019).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengelola dan
menganalisa data dari penelitian maka dapat diambil kesimpulan untuk

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bentuk pelaksanaa supervisi dalam meningkatkan kinerja guru yang
dilaksanakan oleh supervisor yaitu kepala sekolah, dan guru-guru
senior. Proses pelaksanaan supervisi dilakukan dalam beberapa tahap
atau langkah yaitu persigpan yang meliputi pengkoordinasian dan
penyusunan program supevisi, pelaksanaan supervisi dan penilaian
atau evaluasi. Pelaksanaan superviss dalam  meningkatkan
profesionalitas guru di SMP Negeri 10 Palu daam mengajar dan
menerapkan metode mengagar sSaerta supervisor yang sering
memberikan solusi guna perbaikan dan pengembangan cara mengajar
yang lebih efektif.

2. Dampak dari supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai
supervisor dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 10 Palu
yaitu sebagal berikut:

a Guru bisa memecahkan masdah yang dihadapi dalam
pembelgjaran karena ia bisa mencurahkan dengan supervisor dan

memperoleh masukan-masukan akan masalah yang dihadapi.
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b. Cara menggar guru bisa lebih bervariasi sehingga bisa
menciptakan suasana belgjar yang lebih kondusif dan aktif.

c. Dengan danya guru yang profesional akan dapat menghasilkan
luaran yang positif.

B. Saran-Saran

Ada beberapa saran-saran penulis setelahmel akukan penelitian di lapangan

adalah sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan di SMP Negeri 10 Pau
meliputi pengkoordinasian dan penyusunan program supervisi dan
perlu adanya kerja sama yang lebih baik antara supervisor dan guru-
guru sehingga pada tahap pelaksanaan supervisi dapat berjalan secara
maksima.

2. Dengan dampak supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah harus
mempunyai peran untuk meningkatkan kinerja guru dan dapat
mendorong guru-guru untuk meningkatkan kualitas kerjanya agar
menjadi guru yang profesional dan dapat menghasilkan siswa-siswa

yang berprestasi.
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